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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
solidaritas antar karyawan dan Work-Life Balance
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Astra
International Tbk — Toyota Jakarta Branch Wahid Hasyim.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 60 karyawan tetap dari berbagai divisi, dan
karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, digunakan
teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner berbasis skala Likert, kemudian
dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil
analisis menunjukkan bahwa solidaritas antar karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
dengan t hitung 3,672 > t tabel = 1,960 serta signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Work-Life Balance juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan t
hitung 2,687 > t tabel 1,960 serta signifikansi sebesar 0,09
< 0,05. Secara simultan, kedua variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan F
hitung 19,051 > F tabel 3,13 serta signifikansi sebesar
0,001 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,401 menunjukkan bahwa 40% variasi dalam kepuasan
kerja dapat dijelaskan oleh wvariabel solidaritas antar
karyawan dan Work-Life Balance, sedangkan sisanya
sebesar 60% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini.

Abstract
This study aims to analyze the influence of employee
solidarity and work-life balance on job satisfaction among
employees at PT Astra International Tbk — Toyota Jakarta
Branch Wahid Hasyim. The research employs a
quantitative approach with an associative research design.
The population consists of 60 permanent employees from
various divisions, and since the population is fewer than
100 individuals, the total sampling technique was applied.
Data were collected using a Likert-scale questionnaire and
analyzed through multiple linear regression analysis. The
results show that employee solidarity has a positive and
significant effect on job satisfaction, with a t-value of 3,672
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> t-table = 1.960 and a significance level of 0.001 < 0.05.
Work-life balance also has a positive and significant effect
on job satisfaction, with a t-value of 2,687 > t-table =
1.960 and a significance level of 0.009 < 0.05.
Simultaneously, both independent variables significantly
affect job satisfaction, as indicated by an F-value of 19,051
> F-table = 3.13 and a significance level of 0.001 < 0.05.
The coefficient of determination (R?) is 0,401, indicating
that 40% of the variation in job satisfaction is explained
by employee solidarity and work-life balance, while the
remaining 60% is influenced by other factors outside this
study.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia menjadi elemen fundamental dalam
mencapai keunggulan kompetitif organisasi di era globalisasi. Kepuasan kerja
karyawan tidak hanya memengaruhi produktivitas individual, tetapi juga
berdampak pada stabilitas organisasional, retensi talenta, dan pencapaian
tujuan strategis perusahaan. Dalam konteks industri otomotif yang sangat
kompetitif, pengelolaan kepuasan kerja menjadi semakin krusial mengingat
tingginya tekanan operasional dan target kinerja yang harus dicapai (Atmaja,
2022; Laily et al., 2023; Rombe & Dongoran, 2021; Yolanda et al., 2022).

Fenomena global menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan
mengalami penurunan signifikan akibat berbagai faktor eksternal dan internal
organisasi. Berdasarkan survei global yang dilakukan oleh Gallup (2023),
hanya 23% karyawan di seluruh dunia yang merasa terlibat secara emosional
dengan pekerjaan mereka, sementara 76% mengalami tingkat ketidakpuasan
yang bervariasi. Kondisi ini diperberat oleh perubahan dinamika kerja pasca
pandemi yang menuntut adaptasi terhadap pola kerja baru, teknologi digital,
dan ekspektasi keseimbangan hidup yang lebih tinggi (StankeviCiené et al.,
2021).

Di Indonesia, fenomena serupa terjadi khususnya dalam sektor otomotif
yang menghadapi tekanan ganda dari persaingan pasar domestik dan
ekspektasi peningkatan kualitas layanan. Industri otomotif Indonesia, yang
berkontribusi sekitar 10% terhadap Produk Domestik Bruto, mengalami
tantangan dalam mempertahankan kualitas sumber daya manusia yang
kompeten dan berkomitmen tinggi. Data dari Asosiasi Industri Otomotif
Indonesia (AIOI) menunjukkan bahwa tingkat turnover karyawan di sektor ini
mencapai 15-20% annually, jauh di atas rata-rata industri manufaktur yang
berkisar 8-12% (AIOI, 2023).

Secara spesifik, PT Astra International Tbk-Toyota Jakarta Branch
Wahid Hasyim menghadapi permasalahan kepuasan kerja yang tercermin dari
hasil survei internal periode Juli-Desember 2024. Data menunjukkan bahwa
55,3% karyawan berada pada kategori "kurang puas" terhadap pekerjaan
mereka, sementara hanya 20% yang menyatakan puas dan 3,9% sangat puas.
Aspek kerjasama tim menunjukkan indikator paling rendah dengan 52,7%
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karyawan merasa kurang puas, diikuti hubungan antar personal (51,8%) dan
kepuasan terhadap hubungan dengan rekan kerja (48,8%). Kondisi ini
berdampak pada peningkatan tingkat turnover dari 11% pada tahun 2023
menjadi 13% pada tahun 2024.

Permasalahan tersebut tidak dapat dipisahkan dari rendahnya solidaritas
antar karyawan dan ketidakseimbangan work life balance. Observasi lapangan
menunjukkan adanya perilaku individualistik di kalangan tenaga sales yang
cenderung tidak membantu rekan kerja setelah mencapai target personal.
Selain itu, rata-rata jam kerja karyawan mencapai 8,79 jam per hari, melebihi
ketentuan UU Cipta Kerja yang menetapkan 8 jam per hari untuk 5 hari kerja.
Divisi sales bahkan mencatatkan rata-rata 9,28 jam kerja per hari dengan
tuntutan tambahan melakukan live streaming di luar jam kerja.

Urgensi penelitian ini didorong oleh dampak negatif yang ditimbulkan
dari rendahnya kepuasan kerja terhadap kinerja organisasional. Penelitian
Budiwati et al. (2020) membuktikan bahwa kepuasan kerja yang rendah
menyebabkan penurunan produktivitas hingga 25%, peningkatan absensi
sebesar 40%, dan penurunan kualitas layanan pelanggan. Dalam konteks
dealer otomotif, hal ini berdampak langsung pada pencapaian target penjualan,
loyalitas pelanggan, dan reputasi merek (Novianti et al., 2024).

Penelitian relevan yang mendukung urgensi studi ini antara lain
dilakukan oleh Susanto et al. (2022) yang menemukan bahwa work life
balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dengan moderasi family-
supportive supervisor behaviors. Jaysan et al. (2024) juga membuktikan
pengaruh signifikan work life balance terhadap kepuasan kerja pada
perusahaan distributor. Sementara itu, Sunyoto et al. (2024) mengungkap
bahwa solidaritas karyawan dapat menurunkan turnover intention dan burnout
melalui mediasi kepuasan kerja.

Namun, mayoritas penelitian terdahulu berfokus pada sektor manufaktur
berskala besar atau industri jasa umum, dengan keterbatasan kajian spesifik
pada dealer otomotif. Penelitian yang menguji secara simultan pengaruh
solidaritas antar karyawan dan work life balance terhadap kepuasan kerja
dalam konteks dealer mobil masih sangat terbatas. Hal ini menciptakan gap
penelitian yang signifikan mengingat karakteristik unik industri dealer
otomotif yang memiliki tekanan target penjualan tinggi, interaksi intensif
dengan pelanggan, dan sistem kerja yang menuntut kolaborasi tim yang solid.

Novelty penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, fokus pada
objek penelitian dealer otomotif yang belum banyak dieksplorasi dalam
konteks kepuasan kerja. Kedua, kombinasi variabel solidaritas antar karyawan
sebagai faktor sosial-psikologis dengan work life balance sebagai faktor
keseimbangan hidup dalam satu model penelitian. Ketiga, penggunaan
indikator solidaritas yang dikembangkan oleh Andayaningsih et al. (2024)
yang mencakup komunikasi, pengarahan, keterbukaan, sikap saling
menghargai, dan loyalitas. Keempat, aplikasi teori keseimbangan kerja-
kehidupan Greenhaus et al. (2003) dalam konteks industri otomotif Indonesia.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh solidaritas antar
karyawan terhadap kepuasan kerja, menganalisis pengaruh work life balance
terhadap kepuasan kerja, dan menganalisis pengaruh simultan solidaritas antar
karyawan dan work life balance terhadap kepuasan kerja di PT Astra
International Tbk-Toyota Jakarta Branch Wahid Hasyim. Manfaat teoritis
penelitian ini adalah memperkaya kajian manajemen sumber daya manusia
khususnya dalam konteks kepuasan kerja pada industri otomotif, serta
memberikan  kontribusi  terhadap pengembangan teori  solidaritas
organisasional dan work life balance dalam setting budaya kerja Indonesia.

Manfaat praktis penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi
manajemen PT Astra International Tbk-Toyota Jakarta Branch Wahid Hasyim
dalam merancang kebijakan yang meningkatkan solidaritas tim dan work life
balance untuk mencapai kepuasan kerja optimal. Selain itu, hasil penelitian
dapat menjadi referensi bagi dealer otomotif lainnya dalam menghadapi
tantangan serupa. Implikasi jangka panjang penelitian ini diharapkan dapat
mendukung sustainability industri otomotif Indonesia melalui pengelolaan
sumber daya manusia yang lebih efektif dan humanis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2020). Populasi penelitian adalah seluruh
karyawan tetap PT Astra International Tbk-Toyota Jakarta Branch Wahid
Hasyim yang berjumlah 60 orang dengan masa kerja minimal 6 bulan.
Mengingat jumlah populasi kurang dari 100, penelitian ini menggunakan
teknik total sampling sehingga seluruh populasi menjadi sampel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah solidaritas antar
karyawan (X1) dan work life balance (X2), sedangkan variabel dependen
adalah kepuasan kerja (Y). Solidaritas antar karyawan diukur menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Andayaningsih et al. (2024) dengan lima
indikator: komunikasi, pengarahan, keterbukaan, sikap saling menghargai, dan
loyalitas. Work life balance diukur menggunakan instrumen Alianto &
Anindita (2021) yang diadaptasi dari Parkes & Langford (2008) dengan empat
indikator: keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, tanggung
jawab terhadap keluarga dan perusahaan, kehidupan sosial di luar pekerjaan,
dan waktu untuk melakukan hobi. Kepuasan kerja diukur menggunakan
instrumen Spector (1994) dengan sembilan indikator: gaji, promosi,
pengawasan, penghargaan kinerja, tunjangan tambahan, kondisi operasional,
rekan kerja, sifat pekerjaan, dan komunikasi.

Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert 5 poin (1 =
Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) yang disebarkan secara online
menggunakan Google Form. Sebelum analisis utama, dilakukan uji validitas
dan reliabilitas instrumen. Uji validitas menggunakan analisis Corrected Item-
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Total Correlation dengan kriteria nilai korelasi > 0,25, sedangkan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dengan kriteria > 0,70.

Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan: Y
=a+ BiXi1 + B2Xz + e, dimana Y adalah kepuasan kerja, Xi adalah solidaritas
antar karyawan, X. adalah work life balance, a adalah konstanta, f adalah
koefisien regresi, dan e adalah error term. Sebelum analisis regresi, dilakukan
uji asumsi klasik meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji
multikolinearitas (VIF dan Tolerance), dan uji heteroskedastisitas (Glejser).
Pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk hipotesis parsial dan uji F untuk
hipotesis simultan dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Seluruh analisis
statistik dilakukan menggunakan IBM SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden menunjukkan dominasi karyawan laki-laki
sebesar 83,3% dan perempuan 16,6%, mencerminkan sifat industri otomotif
yang cenderung maskulin. Distribusi usia menunjukkan bahwa 41,7%
responden berada pada rentang 40-49 tahun, diikuti 28,3% pada rentang 30-39
tahun, menunjukkan kematangan dan pengalaman kerja yang memadai. Dari
aspek jabatan, 50% responden menduduki posisi staff, 30% sebagai admin, dan
sisanya pada level manajerial. Distribusi masa kerja menunjukkan 36,7%
responden memiliki pengalaman 6-10 tahun, diikuti 28,3% dengan masa kerja
1-5 tahun. Tingkat pendidikan didominasi lulusan D4/S1 sebesar 53,3%,
mencerminkan kualifikasi yang memadai untuk mendukung operasional
dealer otomotif.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menggunakan analisis Corrected Item-Total Correlation
menunjukkan bahwa seluruh item dalam ketiga variabel penelitian memiliki
nilai korelasi di atas 0,25. Rentang nilai untuk variabel solidaritas antar
karyawan berada antara 0,457 hingga 0,745 , Work-Life Balance antara 0,441
hingga 0,810 dan kepuasan kerja antara 0,365 hingga 0,841. Hasil ini
mengindikasikan bahwa setiap item memiliki hubungan yang kuat dengan total
skor skalanya sehingga instrumen penelitian dinyatakan valid.

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan nilai 0,907
untuk solidaritas antar karyawan, 0,899 untuk work life balance, dan 0,964
untuk kepuasan kerja. Seluruh nilai berada di atas kriteria minimum 0,70,
mengonfirmasi bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang
tinggi dan dapat diandalkan untuk pengukuran konstruk penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 dan Exact Sig. sebesar 0,718 >
0,05, mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas
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menunjukkan nilai tolerance 0,784 > 0,1 dan VIF 1,275 < 10 untuk kedua
variabel independen, mengonfirmasi tidak terjadi multikolinearitas. Uji
heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi
solidaritas antar karyawan sebesar 0,537 > 0,05 dan work life balance sebesar
0,082 > 0,05, mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Seluruh
asumsi klasik terpenuhi sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan.

Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif solidaritas antar karyawan menunjukkan bahwa
seluruh indikator berada dalam kategori "cukup" dengan nilai mean berkisar
3,10 hingga 3,38. Indikator komunikasi memperoleh skor tertinggi (mean =
3,17), sementara sikap saling menghargai memperoleh skor terendah (mean =
3,10). Hasil ini menunjukkan bahwa solidaritas antar karyawan dirasakan
belum optimal, tercermin dari dominasi respons netral hingga setuju namun
belum mencapai tingkat kepuasan tinggi.

Work life balance menunjukkan hasil yang lebih positif dengan
mayoritas indikator dalam kategori "tinggi". Keseimbangan kepuasan
memperoleh skor tertinggi (mean = 3,57), diikuti keseimbangan peran (mean
= 3,47) dan keseimbangan waktu (mean = 3,42). Hanya satu item pada
keseimbangan waktu yang berada dalam kategori "cukup" (mean = 3,23),
menunjukkan sebagian karyawan masih merasakan keterbatasan waktu untuk
aktivitas pribadi.

Kepuasan kerja menunjukkan hasil yang mengkhawatirkan dengan
seluruh indikator dalam kategori "cukup" hingga "rendah". Nilai mean berkisar
2,60 hingga 2,90, mengindikasikan tingkat kepuasan yang belum optimal.
Indikator komunikasi memperoleh skor terendah (mean = 2,60), menunjukkan
bahwa informasi organisasional yang diterima karyawan belum memadai.
Sementara itu, indikator pengawasan memperoleh skor tertinggi (mean = 2,90)
namun masih dalam kategori cukup.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan: Y=-
109,483+2,346X1+2,379X2 Konstanta sebesar -109,483 menunjukkan bahwa
tanpa pengaruh solidaritas antar karyawan dan work life balance, kepuasan
kerja berada pada level yang sangat rendah. Koefisien regresi solidaritas antar
karyawan sebesar 2,346 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu
satuan solidaritas akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 2,346 satuan.
Koefisien work life balance sebesar 2,379 menunjukkan pengaruh yang lebih
besar, dimana setiap peningkatan satu satuan work life balance akan

meningkatkan kepuasan kerja sebesar 2,379 satuan.
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Std. t Sig.  Keterangan
Error hitung
Konstanta -109,483 30,005 -3,649 0,001 -

Solidaritas Karyawan
(X))

Signifikan pada o =

2,346 0,639 3672 0001 Ao
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Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis 1: Pengaruh Solidaritas Antar Karyawan terhadap Kepuasan
Kerja

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 3,672 >t tabel = 1,960 dengan
signifikansi = 0,001. Menggunakan tingkat signifikansi a = 0,10 (yang umum
digunakan dalam penelitian sosial), nilai signifikansi 0,01 < 0,10 sehingga H:
diterima. Temuan ini konsisten dengan penelitian Susanto et al. (2020) dan
Sunyoto et al. (2024) yang membuktikan bahwa solidaritas karyawan
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Dalam konteks dealer otomotif,
solidaritas yang tinggi memungkinkan karyawan saling mendukung dalam
mencapai target penjualan dan mengatasi tekanan kerja.

Hipotesis 2: Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 2,379 > t tabel = 1,960 dengan
signifikansi = 0,001 > 0,05, sehingga H- diterima. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Jaysan et al. (2024), Stankevicien¢ et al. (2021), dan Utomo et al.
(2024) yang membuktikan pengaruh positif work life balance terhadap
kepuasan kerja. Dalam industri dealer otomotif yang menuntut jam kerja
panjang dan target tinggi, keseimbangan kehidupan kerja menjadi faktor
krusial dalam mempertahankan kepuasan karyawan.

Hipotesis 3: Pengaruh Simultan Solidaritas Antar Karyawan dan Work Life
Balance terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung = 19,051 > F tabel = 3,13 dengan
signifikansi = 0,009 < 0,05, sehingga Hs diterima. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa kombinasi solidaritas antar karyawan dan work life balance secara
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.
Nilai R Square sebesar 0,401 menunjukkan bahwa 40% variasi kepuasan kerja
dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, sementara 60% sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis F/t Sig. Keputusan Kesimpulan
hitung

H: (Parsial 3,672 0,001 Hi diterima  Solidaritas berpengaruh positif
Xi—Y) terhadap kepuasan kerja

H: (Parsial 2,379 0,009 H:diterima Work life balance berpengaruh positif
X2—Y) terhadap kepuasan kerja

Hs (Simultan 19,051 0,001 Hsditerima Solidaritas dan work life balance
X1,X2—Y) secara simultan berpengaruh terhadap

kepuasan kerja

Pembahasan

Pengaruh Solidaritas Antar Karyawan terhadap Kepuasan Kerja
Solidaritas antar karyawan terbukti berpengaruh positif terhadap

kepuasan kerja, meskipun dengan tingkat signifikansi yang moderat (Dwi
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Rachmawati, 2022). Temuan ini mengonfirmasi pentingnya dimensi sosial
dalam lingkungan kerja, khususnya dalam industri yang mengandalkan
kerjasama tim seperti dealer otomotif. Kondisi solidaritas yang berada dalam
kategori "cukup" mencerminkan adanya ruang perbaikan dalam aspek
komunikasi, keterbukaan, dan sikap saling menghargai.

Dalam konteks dealer otomotif, solidaritas menjadi krusial mengingat
pencapaian target penjualan memerlukan koordinasi antar divisi sales,
administrasi, dan service. Karyawan sales yang telah mencapai target personal
namun tidak membantu rekan lain mencerminkan rendahnya orientasi kolektif
yang dapat menghambat efektivitas tim secara keseluruhan. Temuan ini sejalan
dengan Andayaningsih et al. (2024) yang menyatakan bahwa kurangnya
sinergi antar unit dapat memicu disfungsi tim dan menurunkan kepercayaan
internal.

Aspek komunikasi yang memperoleh skor tertinggi dalam variabel
solidaritas menunjukkan bahwa interaksi dasar antar karyawan telah berjalan,
namun kualitasnya perlu ditingkatkan menuju komunikasi yang lebih terbuka
dan konstruktif. Penguatan solidaritas dapat dilakukan melalui program team
building, pembentukan kelompok kerja lintas divisi, dan sistem reward yang
mengapresiasi pencapaian kolektif selain individual.

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja

Work life balance menunjukkan pengaruh yang lebih kuat dan signifikan
terhadap kepuasan kerja dibandingkan solidaritas antar karyawan. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya keseimbangan kehidupan dalam era modern
dimana karyawan tidak hanya mengejar materi tetapi juga kualitas hidup.
Meskipun mayoritas indikator work life balance berada dalam kategori
"tinggi", masih terdapat tantangan dalam aspek keseimbangan waktu yang
mencerminkan tekanan jam kerja yang tinggi (Jaysan et al., 2024).

Rata-rata jam kerja yang mencapai 8,79 jam per hari dengan divisi sales
hingga 9,28 jam menunjukkan ketidakseimbangan yang dapat berdampak
negatif jangka panjang (Udriyah et al., 2018). Tuntutan tambahan seperti live
streaming di luar jam kerja semakin mengaburkan batas antara kehidupan kerja
dan pribadi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Victoria et al. (2019) yang
menyoroti bahwa ketidakseimbangan work life balance dapat menyebabkan
kelelahan kerja dan penurunan kinerja.

Pengelolaan work life balance yang efektif memerlukan kebijakan yang
mendukung fleksibilitas kerja, pengaturan jam lembur yang proporsional, dan
pemisahan tegas antara waktu kerja dan pribadi (Ulfah, 2024). Implementasi
teknologi yang memfasilitasi efisiensi kerja tanpa mengorbankan waktu
personal menjadi kunci dalam mencapai keseimbangan optimal.

Pengaruh Simultan Solidaritas Antar Karyawan dan Work Life Balance
terhadap Kepuasan Kerja
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Pengaruh simultan kedua variabel independen terhadap kepuasan kerja
mengonfirmasi bahwa pendekatan holistik dalam pengelolaan sumber daya
manusia memberikan dampak yang lebih besar dibandingkan pendekatan
parsial. Solidaritas yang kuat dalam tim kerja dapat menjadi buffer terhadap
tekanan kerja, sementara work life balance yang baik memberikan energi dan
motivasi untuk berkontribusi maksimal dalam tim.

Nilai R Square sebesar 40% menunjukkan bahwa masih terdapat 60%
faktor lain yang memengaruhi kepuasan kerja. Faktor-faktor tersebut dapat
meliputi kompensasi, pengembangan karir, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi. Hal ini
mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam
mengelola kepuasan kerja karyawan.

Integrasi antara program penguatan solidaritas dan perbaikan work life
balance dapat dilakukan melalui kebijakan yang mendukung kolaborasi tim
dalam jam kerja efektif, penggunaan teknologi untuk efisiensi komunikasi, dan
penciptaan aktivitas team building yang tidak mengganggu waktu pribadi
karyawan. Pendekatan ini sejalan dengan Mashavira et al. (2023) yang
menekankan pentingnya sinergi antara faktor sosial dan keseimbangan hidup
dalam menciptakan kepuasan kerja optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa solidaritas antar karyawan dan work
life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja di PT Astra
International Tbk-Toyota Jakarta Branch Wahid Hasyim. Work life balance
menunjukkan pengaruh yang lebih kuat dibandingkan solidaritas antar
karyawan, mengindikasikan prioritas karyawan terhadap keseimbangan
kehidupan di era modern. Secara simultan, kedua variabel memberikan
kontribusi signifikan sebesar 40% terhadap kepuasan kerja, menekankan
pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan sumber daya manusia.
Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen untuk
mengembangkan program yang mengintegrasikan penguatan solidaritas tim
dengan perbaikan work life balance melalui kebijakan jam kerja yang lebih
fleksibel, sistem reward kolektif, dan fasilitas yang mendukung keseimbangan
kehidupan karyawan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang memengaruhi kepuasan kerja dan menguji model
penelitian pada dealer otomotif dengan karakteristik yang berbeda untuk
memperluas generalisasi temuan.
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